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method pada materi pengayaan pertambangan ilegal dalam 
pelestarian lingkungan untuk pengayaan materi aja SMP 
Negeri 29 Samarinda dengan enam aspek indikator yang sudah 
berjalan sesuai tahapan-tahapan dalam model pembelajaran 
berbasis case method. SMP Negeri 29 Samarinda merupakan 
sekolah yang sangat memberikan dukungan kepada seluruh 
siswa untuk terus berkembanga menjadi pribadi yang lebih 
baik lagi. Dukungan ini dapat berupa pelaksanaan peran pihak 
sekolah sebagai fasilitator dan evaluator yang baik bagi para 
siswa melalui adanya pengayaan materi ajar yang bertujuan 
untuk memberikan pengetahuan baru bagi siswa tentang alam 
sekitar. Pengayaan materi ajar SMP Negeri 29 Samarinda 
dengan pemanfaatan model pembelajaran pada materi 
pengayaan pertambangan ilegal memberikan dampak positif 
pada proses pembelajaran di dalam kelas. Hal tersebut terbukti 
dengan optimisnya siswa menyelesaikan tugas diskusi 
kelompok, memahami materi dan kegigihan dalam mengikuti 
proses pembelajaran PPKn yang berlangsung. Selain itu 
berdasarkan hasil analisis data, diperoleh rata-rata nilai 90 
perkelompok diskusi. Hal tersebut membuktikan bahwasanya 
pembelajaran PPKn dengan pengayaan materi pertambangan 
ilegal dalam pelestarian lingkungan dengan pemanfaatan 
model pembelajaran berbasis case method efektif digunakan 
untuk materi pengayaan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Merupakan investasi utama sekaligus isu sentral bagi suatu negara 
yang sedang berkembang dalam membangun bangsanya. Terkait hal tersebut, maka 
kegiatan pendidikan merupakan suatu proses mengubah kemampuan pola pikir, daya 
ingat, keterampilan dan sikap manusia dalam memecahkan permasalahan dari suatu 
kondisi tertentu terhadap kondisi lainnya yang lebih baik. Kesuksesan dari mekanisme 
pendidikan dipengaruhi oleh proses perencanaan, implementasikan dan kebijakan 
penunjang yang dilakukan secara berkesinambungan. Undang- Undang Nomor 20 Tahun 
2003 menjelaskan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan 
aktivitas kegiatan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dan tenaga 
pendidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kapabilitas dan 
keterampilan yang diperlukan baik oleh dirinya sendiri, masyarakat, dan negara 
(Herliah & Zakiyah, 2021) . 

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaraan, peran tenaga pendidik sangatlah 
krusial sebagai fasilator dan pengindetifikasi berbagai keunggulan dan kelemahan dari 
setiap metode pembelajaran yang akan diterapkan sehingga tercipta suatu 
pembelajaran yang efektif (Janah et al., 2023b). Model Pembelajaran berbasis case 
method adalah gaya pengajaran yang sangat mudah beradaptasi yang melibatkan 
pembelajaran berbasis masalah dan mempromosikan pengembangan keterampilan 
analitis 

Hasil belajar siswa yang tinggi dan berkualitas, dapat dihasilkan dari proses 
pembelajaran yang berkualitas, untuk menghasilkan proses pembelajaran yang 
berkualitas seorang tenaga pendidik membutuhkan kemampuan dalam menerapkan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dalam kelas, ketidaksesuaian 
metode pembelajaran yang diterapkan dapat menurunkan kualitas proses pembelajaran 
itu sendiri (Putri et al., 2024). Dengan demikian maka perbaikan dan peningkatan hasil 
belajar siswa disekolah dapat dilaksanakan dengan adanya penggunaan metode 
pembelajaran yang tepat oleh guru (Suryaningsi, Herliah, et al., 2024). 

Selanjutnya, bahan ajar merupakan hal penting pada pembelajaran dan yang 
paling mendasar dalam proses pembelajaran (Janah et al., 2023a). Semua materi yang 
menjadi acuan guru baik berupa teks tertulis maupun tidak tertulis yang membantu 
terlaksananya pembelajaran di kelas disebut sebagai bahan ajar. Kondisi belajar yang 
kondusif dapat terwujud dengan adanya bahan ajar yang disusun secara terstrktur yang 
membantu keperluan jalannya pembelajaran. Tanpa adanya bahan ajar akan 
mengganggu kelancaran prosedur pembelajaran yang lainnya. Oleh karena itu, bahan 
ajar sangat berperan penting untuk diberikan kepada siswa agar proses pembelajaran 
yang efektif dan kondusif dapat diwujudkan (Nordiana, Asnar, Suryaningsi, et al., 2024). 

Pengayaan materi ajar adalah proses peningkatan dan penyempurnaan materi 
pembelajaran yang digunakan dalam pengajaran. Tujuan utama dari pengayaan materi 
ajar adalah untuk meningkatkan pemahaman dan  penguasaan siswa terhapat konsep-
konsep tertentu (Suryaningsi, Azis, et al., 2024). Misalnya guru dapat memperkaya 
materi ajar dengan menambahkan sumber-sumber tambahan seperti buku, artikel, 
vidio, atau sumber online yang relevan.  Pengelolaan sumber daya alam cenderung 
dilakukan secara over eksploitatif dimana hasil alam dikeruk sebesar-besarnya tanpa 
memperhatikan keberlanjutan dan kelestarian alam itu sendiri. Akibatnya selain 
lingkungan menjadi rusak, timbulah permasalahan-permasalahan sosial seperti 
kemiskinan, kecemburuan sosial , hilangnya mata pencaharian (Suryaningsi, Herliah, et 
al., 2024). 

Kontribusi industri pertambangan sendiri kepada negara sebenarnya rendah, 
hanya berkisar antara 1% - 3% dari pendapatan negara, namun anehnya negara sangat 
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menggemari industri destruktif ini dan tidak jarak mengeluarkan regulasi dan kebijakan 
yang menguntungkan pemodal disektor pertambangan. Dikatakan sebagai industri 
pertambangan yang ada saat ini tidak dilakukan secara seimbang dan tidak 
memperhatikan kemampuan sumber daya mineral dan kemampuan alam dala menolelir 
kegiatan pertambangan (Lusiana et al., 2024; Mulawarman et al., 2022; Nordiana, Asnar, 
Suryangsi, et al., 2024). 

Kegiatan ini juga memiliki resiko yang tinggi, dari saat mulai berlangsungnya 
tahap eksplorasi hingga tahap produksi, yang dapat berimbas kepada karyawannya, 
warga dan lingkungan sekitar lokasi, apalagi jika kegiatan pertambangan dilakukan di 
hutan lindung seperti yang saat ini di perbolehkan oleh Undang-undang Nomor 19 
tahun 2004 tentang Penetapan Perpu No. 1 tahun 2004 tentang perubahan Undang-
undangg Nomor 41 tentang kehutanan. 

Dampak negatif pada kegiatan pertambangan di hutan lindung tersebut terjadi 
pada udara yang berdampak pada kesehatan manusia dan hidupan perairan, penurunan 
kualitas air dan banjir serta pertanian lokal, perubahan tempretur udara akibat 
pemanasan global pada iklim, flora dan fauna yang terancam populasinya, tanah yang 
terkontaminasi serta erosi dan bentang alam yang hancur. Maka dari itu Peneliti 
Menarik kesimpulan  ingin meneliti tentang  Pemanfaatan Model Pembelajaran Berbasis 
Case Method Materi Pertambangan Ilegal dalam Pemanfaatan Pelestarian Lingkungan 
untuk Pengayaan Materi Ajar SMP Negeri 29 Samarinda. 

METODE PENELITIAN 

Metode yanag digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode kualitatif 
dengan melibatkan Peserta didik SMP Negeri 29 Samarinda, Guru PPKn SMP Negeri 29 
Samarinda, Waka Kurikulum SMP Negeri 29 Samarinda. Kemudia jenis penelitian yang 
digunakan yaitu lapangan, lokasi penelitian, dan sumber data penelitian  yang sudah 
ditentukan untuk penelitiian ini, teknik pengumpulan data yang berisikan teknik 
oservasi, wawanacara, teknik analisis data berupa reduksi  data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan. Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan suatu fenomena yang menjadi daya tarik peneliti dilingkungan sosial. 
Hal ini dilihat pada sudut pandang melalui aktivitas, sikap dan persepsi individula 
kelompok . adapun kegiatan dilakukan sebagai dorongan kepada peserta didik dalam 
berpikir kritis melalui model pembelanjaran berbasis case method. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pemanfaatan model pembelajaran berbasis case method pada materi 

pengayaan pertambangan ilegal dalam pelestarian lingkungan untuk 

pengayaan materi ajar 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa dengan mendorong 
siswa untuk terlihat dalam kegiatan atau fenomena yang memungkinkan siswa dengan 
memberikan pernyataan masalah, soal, atau materi yang akan di diskusikan. Kemudian 
guru menjelaskan masalah sederhana yang berkenaan dengan  materi pembelajaran, 
membimbing siswa merumuskan masalah berdasarkan kejadian atau fenomena yang 
disajikan dan membimbing siswa untuk merumuskan hipotesis sesuai permasalahan 
yang dikemukakan sebagai materi pengayaan. Kemudian data collection yang dilakukan 
oleh guru PPKn, yaitu guru membimbing siswa  untuk memperoleh informasi dan data 
yang diperlukan, membantu siswa melakukan pengamatan tentang hal-hal yang penting 
dan membantu  mengumpulkan data membimbing siswa mencari informasi data dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah yang relevan mengenai masalah pertambangan 
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ilegal dalam pelestrain lingkungan, misalnya dengan membaca buku, jurnal, artikel, 
berita, koran , bertanya, berdiskusi. . Kemudian Membimbing siswa untuk mengolah 
informasi dan data yang didapatkan. Menemukan solusi untuk menyelesaikan masalah 
disajikan. Dan guru membimbing siswa melakukan identifikasi solusi yang diusulkan 
bersama anggota kelompoknya. Kemudian membimbing siswa untuk melakukan 
kegiatan evaluasi keakuratan sumber informasi data  yang didiskusikan terkait dengan 
masalah pertambangan ilegal dalam pelestarian lingkungan. Kemudian membimbing 
siswa untuk melakukan kegiatan evaluasi keakuratan sumber informasi data  yang 
didiskusikan dan membimbing siswa menyimpulkan terkait dengan masalah 
pertambangan ilegal dalam pelestarian lingkungan. 

Hal tersebut sesuai dengan yang dilakukan peneliti dalam pemanfaatan model 
pembelajaran berbasis case method pada materi pengayaan pertambangan ilegal dalam 
pelestarian lingkungan untuk pengayaan materi ajar tahap pertama yaitu stimulus. Hal 
ini sejalan dengan teori yang digunakan penulis pada penelitian ini, yaitu teori 
konstruktivismen Jean Piage menurut Nurhidayati (2017) Menekankan bahwa 
pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif antara individu dan lingkungannya. Dalam 
konteks case method, siswa membangun pengetahuan mereka dengan menganalisis dan 
memecahkan kasus nyata. 

Peneliti memperkenalkan topik  dengan cerita nyata tentang dampak 
pertambangan ilegal dalam pelestarian lingkungan, menghadirkan gambaran visul 
tentang  pertambangan yang memperlihatkan dampak pertambangan ilegal dalam 
pelestarian lingkungan. Sesuai dengan gambar berikut. 

Hal ini juga sejalan dengan teori yang digunakan penulis pada penelitian ini, yaitu 
teori pembelajaran  kolaboratif oleh David Johnson dan Roger Johnson menurut Dyah 
Anisa Kismiati (2020) menekankan pentingnya kerja sama dan interaksi sosial dalam 
pembelajaran. Case method sering melibatkan kerja kelompok dimana siswa dituntun 
untuk bekerja sama untuk menganalisis dan memecahkan kasus.  
2. Pengayaan materi ajar menggunakan model Pembelajaran berbasis case 

method pada materi pengayaan pertambangan ilegal dalam pelestarian 

lingkungan 

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses belajar sebelum dan sesudah  
model pembelajaran berbasis case method jawaban pada soal essay menunjukkan hasil 
pretes-protes terjadi peningkatan secara signifikan. Hal ini membuktikan bahwa 
pemanfaatan model pembelajaran berbasis case method terhadap pengayaan materi 
ajar SMP Negeri 29 Samarinda  pada materi pengayaan pertambangan ilegal dalam 
pelestarian lingkungan berdampak positif pada siswa.  

Seperti yang dinyatakan oleh Howard berrows dalam teori pembelajaran 
berbasis masalah Menurut Permendikbud ( 2013). Kolaborasi dan diskusi kelompok 
mendorong  siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk memecahkan masalah, berbagai 
ide, dan memberikan umpan balik satu sama lain. Ini juga merupakan elemen kunci 
dalam case method, dimana diskusi kelompok memainkan peran pentimg dalam proses 
pembelajaran. 

Hal tersebut juga dioerkut dengan hasil tugas kelompok yang peneliti berikan 
kepada siswa berupa  LKPD (Lembar Kerja Peserta didik) yang berbentuk soal diskusi. 
Dari hasil LKPD tersebut siswa bersama anggota kelompoknya bisa rumusan masalah 
terkait dengan dampak pertambangan ilegal dalam pelestraian lingkungan serta bisa 
membuat jawaban sementara (hipotesis) dari setiap rumusan masalah yang telah 
dibuat. Siswa bisa mengumpulkan  informasi dan data baik di buku, jurnal,artikel, berita, 
koran yang releva terkait masalah pertambangan ilegal dalam pelestrian lingkungan. 
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Pemanfaatan model pembelaajaran berbasis case method pada materi pengayaan 
pertambangan ilegal berbentuk Deskriptif  siswa dapat mendiskusikan kasus dampak 
pertambangan ilegal dalam pelestraian lingkungan dan siswa dapat merumuskan 
masalah pertambangan ilegal dalam pelestarian lingkungan. 

Deskriptif siswa dapat mengumpulkkan informasi data di Buku, jurnal, artikel, 
berita, koran yang relevan terkait dengan masalah pertambangan ilegal dalam 
pelestarian lingkungan, mengumpulkan informasi terkait kasus yang sedang 
didiskusikan di buku, jurnal, artikel dan internet yang relevan terkait dengan masalah 
pertambangan ilegal dalam pelestrian lingkungan,  siswa bisa mengidentifikasi  solusi 
yang diusulkan untuk menyelesaikan masalah pertambangan ilegal dalam pelestarian 
lingkungan. 

Dengan pemanfaatan model pembelajaran berbasis case method siswa dapat 
mengidentifikasi masalah utama pertambangan ilegal dalam pelestarian lingkungan, 
siswa dapat mengidentifikasi solusi yang diusulkan untuk menyelesaikan masalah 
pertambangan ilegal dalam pelestarian lingkungan. Berdasarkan wawancara yang 
diperkuat juga diperkuat dengan hasil penyebaran kuensioner ke 33 siswa kelas VIII 
SMP Negeri 29 Samarinda dengan jawaban pernyataan siswa dominan sangat setuju 
dengan pengayaan materi ajar dapat mengidentifikasi solusi yang diusulkan untuk 
menyelesaikan masalah pertambangan ilegal dalam pelestarian lingkungan. pada tahap 
regulasi, siswa dan guru mengevalusi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Guru 
membandingkan beberapa kesimpulan dari siswa melalui presentasi, kemudian 
diputuskan kesimpulan yang tepat sebagai konsep yang ditemukan  atau dihasilkan 
dalam pembelajaran. 

Kolaborasi dan diskusi kelompok mendorong  siswa bekerja dalam kelompok 
kecil untuk memecahkan  masalah, berbagai ide, dan memberikan umpan balik satu 
sama lain. Ini juga merupakan elemen kunci dalam case method, dimana diskusi 
kelompok memainkan peran pentimg dalam proses pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan teori yang digunakan penulis pada penelitian ini, yaitu 
teori Pembelajaran Berbasis Masalah oleh Howard Berrows dan lain-lain Menurut 
Permendikbud (2013). Kolaborasi dan diskusi kelompok mendorong  siswa bekerja 
dalam kelompok kecil untuk memecahkan masalah, berbagai ide, dan memberikan 
umpan balik satu sama lain. Ini juga merupakan elemen kunci dalam case method, 
dimana diskusi kelompok memainkan peran pentimg dalam proses pembelajaran. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

SMP Negeri 29 Samarinda merupakan sekolah yang sangat memberikan 
dukungan kepada seluruh siswa untuk terus berkembanga menjadi pribadi yang lebih 
baik lagi. Dukungan ini dapat berupa pelaksanaan peran pihak sekolah sebagai 
fasilitator dan evaluator yang baik bagi para siswa melalui adanya pengayaan materi 
ajar yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan baru bagi siswa tentang alam 
sekitar .Pemanfaatan model pembelajaran berbasis case method pada materi 
pengayaaan pertambangan ilegal dalam pelestarian lingkungan SMP Negeri 29 
Samarinda dengan enam aspek indikator sudah berjalan  sesuai tahapan-tahapan dalam 
model pembelajaran berbasis case method. 

Pengayaan materi ajar SMP Negeri 29 Samarinda dengan pemanfaatan model 
pembelajaran pada materi pengayaan pertambangan ilegal memberikan dampak positif 
pada proses pembelajaran di dalam kelas. Hal tersebut terbukti dengan optimisnya 
siswa menyelesaikan tugas diskusi kelompok, memahami materi dan kegigihan dalam 
mengikuti proses pembelajaran PPKn yang berlangsung. Selain itu berdasarkan hasil 
analisis data, diperoleh rata-rata nilai 90 perkelompok diskusi. Hal tersebut 
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membuktikan bahwasanya pembelajaran PPKn dengan pengayaan materi 
pertambangan ilegal dalam pelestarian lingkungan dengan pemanfaatan model 
pembelajaran berbasis case method efektif digunakan untuk materi pengayaan.   

Sebaiknya harus mampu melihat bagaiamana kondisi dan kemampuan yang 
dimiliki masing-masing siswa sebelum memanfaatkan model pembelajaran berbasis 
case method ini agar tujuan pembelaajaran dapat tercapai sesuai dengan kebutuhan 
yang diperlukan siswa dalam pengayaan materi ajar. Untuk siswa, diharapakan lebih 
aktif lagi dalam proses pembelajaran seperti membudidayakan budaya membaca, agar 
hasil yang diacapai akan lebih maksimal. 
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